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KATA PENGANTAR

Memulihkan kehidupan
anak-anak di Indonesia

Teman-teman,

Senang rasanya dapat membagikan laporan tahunan

2018 kami kepada Anda. Sejak saya bergabung sebagai
Perwakilan UNICEF untuk Indonesia tahun lalu, saya melihat
pencapaian yang luar biasa, dan juga tantangan yang rumit
dari pekerjaan kami dalam melindungi hak-hak setiap anak.

Pada tahun 2018 saja, Indonesia mengalami tiga kali gempa
bumi dahsyat yang berdampak besar bagi anak-anak, terutama
pada wilayah yang paling rentan. Saya tiba beberapa hari pasca
gempa bumi dahsyat dan tsunami terjadi di pulau Sulawesi
pada bulan September lalu dan menyaksikan sendiri daya juang
luar biasa masyarakat Indonesia dalam menghadapi bencana.

Dengan bangga saya mengatakan bahwa UNICEF adalah
badan PBB pertama yang mengirimkan pasokan darurat
pasca bencana ke wilayah tersebut. Staf kami bekerja tanpa
lelah dengan Pemerintah untuk menjangkau 1,4 juta orang
di Sulawesi dan Lombok, termasuk 475.000 anak-anak,
yang dapat Anda baca pada halaman 8-9. Anda juga dapat
membaca di halaman 5 tentang bagaimana kami membantu
mempertemukan kembali seorang ayah dengan putranya

di Palu, satu dari puluhan anak terpisah yang berhasil kami
lacak dan pertemukan kembali bersama keluarga mereka.

Tanggap darurat merupakan elemen utama dari program
negara kami pada tahun 2018. Tetapi itu hanya satu
bagian dari kerja kami dengan banyak aktor kunci untuk
menjangkau anak-anak yang berisiko tertinggal. Pada
tahun 2018, bersama dengan mitra Pemerintah dan
masyarakat sipil, kami memulai fase kedua kampanye
imunisasi nasional selama dua tahun untuk memvaksinasi
hampir 70 juta anak terhadap campak dan rubella.
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Pada halaman 6, Anda dapat membaca bagaimana kami
bekerja dengan pejabat kesehatan setempat dan LSM di kota
Ambon. Di Indonesia Timur dipastikan bahwa setiap anak,
bahkan mereka yang berasal dari komunitas yang paling sulit
dijangkau dilindungi terhadap penyakit yang dapat dicegah.

Untuk memberikan setiap anak kesempatan yang adil dalam
hidup, kami berupaya untuk memastikan ketersediaan akses
yang sama terhadap kesempatan belajar yang menyediakan
pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan untuk
berkembang. Di Brebes, kami mendukung inisiatif Kembali
ke Sekolah (Back to School Initiative) di mana 7.000 anak
memiliki kesempatan untuk kembali ke bangku pendidikan
formal dan non-formal. Widi, seorang anak yang berusia
empat belas tahun adalah salah seorang anak yang
bermimpi untuk mencapai kehidupan yang lebih baik melalui
pendidikan, meskipun dalam kondisi kesulitan ekonomi.
Anda dapat membaca kisah inspiratifnya pada halaman 11.

Meskipun ada kendala substansial yang tersisa, saya optimis
bahwa kita mempunyai potensi untuk sukses karena kita semua
berkomitmen untuk mencapai tujuan yang sama: mewujudkan
hak-hak semua anak di Indonesia. Kami berterima kasih atas
dukungan dari 62.000 donor individu, mitra pembangunan dan
seluruh juara-juara Indonesia yang berkontribusi bagi anak-
anak dan membuat kemajuan menjadi nyata. Selanjutnya,
upaya kolektif kami adalah untuk meningkatkan kesehatan,
pendidikan dan lingkungan, serta menawarkan harapan

untuk masa depan yang lebih cerah bagi anak-anak.

Kepala Perwakilan UNICEF Indonesia




HASIL-HASIL KUNCI

RESPON DARURAT UNICEF TERHADAP GEMPA

BUMI DI LOMBOK DAN SULAWESI TENGAH
PADA TAHUN 2018 TELAH MENGHASILKAN:
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76.000 anak usia 5-18 tahun melanjutkan
pendidikan mereka dengan materi yang
sesuai usia di ruang belajar sementara.

Lebih dari 19.000 anak mendapat manfaat
dari dukungan psikososial, melalui
kemitraan dengan Kementerian Sosial dan
lembaga sosial masyarakat. Sepuluh ruang
ramah anak memfasilitasi pekerjaan ini dan
menyediakan tempat untuk menyatukan
kembali anak-anak yang terpisah dan

tidak didampingi keluarga mereka.

Lebih dari 100.000 pengungsi mendapat
manfaat dari peningkatan pasokan
air dan layanan sanitasi.

UPAYA UNICEF MENGHASILKAN BUKTI
DENGAN PARA MITRA PADA TAHUN
2018 TELAH MENGHASILKAN:

S #, Produksi 34 Snapshot Provinsi yang
%. s mensintesiskan data indikator-indikator
A kunci terkait Anak dari Tujuan Pembangunan

Berkelanjutan (SDG), dan digunakan untuk

menyelaraskan Rencana Pembangunan
provinsi dan Rencana Aksi SDG dengan
kerangka kerja SDG nasional.

£ Peluncuran laporan dasar tentang SDG 4
|!!|| (pendidikan berkualitas), berisi status dari

10 target pendidikan di tingkat nasional.

22.000 anak usia sekolah dasar di Jawa
@ Barat mengikuti survei mengenai kebahagiaan

mereka, melalui kerja sama dengan Biro Pusat

Statistik dan Universitas Islam Bandung. Hasilnya '.

membentuk basis Indeks Kesejahteraan Anak,
sebuah alat yang berguna untuk menyediakan

informasi bagi pembuatan kebijakan.

"AE Sistem informasi masyarakat yang mendukung

perencanaan berbasis bukti untuk anak-
anak, serta mendorong transparansi dan
akuntabilitas dalam pembangunan desa,
diintegrasikan ke dalam peraturan Menteri
Desa yang baru (No. 16/2018) tentang
prioritas pemanfaatan dana desa.
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SARAN KEBIJAKAN UNICEF UNTUK

MITRA DI 2018 TELAH MENGHASILKAN:
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Sebuah instruksi yang dikeluarkan oleh
Kementerian Dalam Negeri, untuk semua
kabupaten / kota dan provinsi, yang memberikan
panduan tentang serapan dan replikasi model
keaksaraan tingkat awal Papua yang inovatif
ke dalam proses perencanaan pembangunan lokal.

Finalisasi Rencana Aksi Nasional
Pengembangan Anak Usia Dini Holistik
dan Terpadu, dan serah terima kepada
Kementerian Koordinator Pembangunan:
Manusia dan Kebudayaan.

Laporan latar belakang yang berfokus pada
anak untuk Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Nasional berikutnya, khususnya
di bidang kesehatan, gizi, pendidikan,
pemuda, perlindungan anak, administrasi
kependudukan dan kebijakan sosial.

Ribuan sekolah dasar di seluruh negeri
sedang ditingkatkan, karena adanya tambahan
280 miliar rupiah yang dialokasikan oleh
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
untuk pembangunan dan rehabilitasi toilet.

Aktivasi lima Pusat Malaria regional di Papua,
untuk meluncurkan gerakan pengurangan
malaria di provinsi tersebut, yang berkontribusi
terhadap tiga perempat kasus malaria nasional.

Perbaikan Prinsip dan Kriteria dari Roundtable
on Sustainable Palm Oil, untuk memasukkan
air bersih dan sanitasi, kesempatan yang

sama untuk ibu hamil dan menyusui,

serta perlindungan untuk pekerja berusia
muda, di seluruh industri kelapa sawit.

-

PENGEMBANGAN KAPASITAS MITRA UNICEF

PADA TAHUN 2018 TELAH MENGHASILKAN:

Kajian terperinci mengenai kapasitas
pemerintah nasional, provinsi dan kabupaten
untuk merencanakan, menganggarkan,
dan mengelola program gizi untuk
anak-anak, yang telah mengarah pada
rencana restrukturisasi sumber daya
manusia dengan fokus yang lebih besar pada
penerapan intervensi penyelamatan jiwa.

Peningkatan layanan untuk anak-anak

yang rentan, khususnya peningkatan cakupan
imunisasi untuk anak-anak yang tinggal di fasilitas
pengasuhan dan anak-anak jalanan. Kementerian
Sosial telah mengidentifikasi lebih dari 1.000
fasilitas di 17 provinsi untuk mendapatkan
dukungan, yang mencakup lebih dari 50.000 anak.

Mengurangi kekerasan di sekolah-sekolah,
khususnya di Papua, Sulawesi Selatan dan Jawa
Tengah, karena pendekatan bersama sejumlah
kementerian, yang menyebabkan penurunan
perundungan (bullying) sebesar 29%, anak-
anak yang menjadi korban menurun 20%, dan
penggunaan hukuman fisik menurun 16%.

Penguatan gelombang kedua kampanye
campak-rubella nasional, menargetkan
32 juta anak berusia 9 bulan hingga 15
tahun, yang dilakukan di 28 provinsi, dan
didukung dengan pemantauan real-time.

.

loorani

Manajemen terpadu model gizi buruk akut
untuk ditingkatkan oleh Kementerian Kesehatan
dan Badan Perencanaan Pembangunan
Nasional (BAPPENAS) sebagai satu dari delapan
intervensi gizi penting untuk mendukung
gerakan pengurangan stunting nasional.

© UNICEF Ind




PASCA GEMPA BUMI

Menyatukan kembali
keluarga di Sulawesi Tengah

Igbal As Sywie memarkir sepeda motornya di Dinas
Sosial Sulawesi Tengah dan berlari ke tenda biru
tempat Sekretariat Gabungan Perlindungan Anak
berada. “Apakah dia sudah datang?” la bertanya
kepada Astrid Gonzaga Dionisio, Spesialis Perlindungan
Anak UNICEF yang menggelengkan kepalanya. “Dia
pasti datang, Pak,” jawabnya sambil tersenyum.

Igbal adalah ayah dari Mufli (10 tahun) dan Fikri (7
tahun) yang hilang pasca gempa bumi dan tsunami
yang melanda kota Palu dan Donggala. Ketika bencana
melanda, anak-anak terpisah dari keluarga mereka.
Pasca gempa bumi di Sulawesi, 300 anak di wilayah
tersebut diperkirakan terpisah dari orang tua mereka.

UNICEF bekerja sama dengan Kementerian Sosial,
telah menyediakan berbagai layanan untuk anak-anak
yang terkena dampak bencana, termasuk dukungan
psiko-sosial untuk membantu mereka mengatasi
pengalaman traumatis dengan upaya penelusuran
dan penyatuan kembali dengan keluarga mereka.

la adalah Fikri. Igbal menangis dan
memeluk putranya yang hilang.

“Masya Allah (jika Allah berkehendak), Fikri,
kamu masih hidup,” kata Igbal seraya berlinang
air mata dan mencium kening Fikri.

Menurut Spesialis Perlindungan Anak UNICEF
Indonesia, Naning Puji Julianingsih, penelusuran dan
penyatuan keluarga kembali sangat penting karena
seorang anak harus bersama keluarga besarnya.
"Pengasuhan institusional atau keluarga berbasis adopsi
harus menjadi pilihan terakhir,” tambah Naning.

Igbal dan keluarganya masih belum mendengar kabar
Mufli. Namun reuni mereka yang penuh kegembiraan
dengan Fikri memberi mereka harapan bahwa di mana
pun Mulfi berada, mereka akan segera melihatnya lagi.

Setelah berhari-hari melakukan pencarian, pekerja sosial
menemukan seorang anak yang sesuai dengan deskripsi
Fikri di Morowali Utara, kabupaten yang terletak delapan jam
dari Palu. Melalui proses pemeriksaan silang dan identifikasi,
mereka mengkonfirmasi bahwa Fikri telah ditemukan.

Dengan perasaan gembira, keluarga tersebut pun berkumpul
di tenda Sekretariat sambil menanti kedatangan Fikri.

Igbal, ibunya dan beberapa anggota keluarga besarnya
sedang duduk di lantai terpal ketika sesosok anak
kecil masuk membawa tas mainan di tangannya.

© UNICEF Indonesia/2018/Ed Wray
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KAMPANYE IMUNISASI CAMPAK DAN RUBELLA (MR)

Menjangkau Setiap
Anak di Ambon

Dengan rasa percaya diri seorang calon perwira militer, Jupe
Rusmani yang berusia empat tahun melangkah dengan
bersemangat ke sebuah ruangan kecil sederhana dimana
petugas kesehatan sudah menunggu dengan jarum suntik.

"Kamu gadis kecil yang pemberani,” kata salah seorang
perawat sambil tersenyum sebelum dia menyuntikkan
Vaksin Campak dan Rubela (MR) di lengan kiri atas Jupe.
Terpukau dengan rasa percaya diri Jupe, anak-anak

lain pun mengikutinya, termasuk Gloria Titahena yang
berusia delapan tahun yang bahkan tidak memejamkan
mata ketika jarum suntik menancap di lengan atasnya.

Pada hari penting tersebut, di lingkungan Waimahu
Passo di Ambon, ibu kota provinsi Maluku, sekitar
23 anak telah terdaftar untuk menerima vaksin
Campak dan Rubela (MR). UNICEF mendukung sesi
penjangkauan ini sebagai bagian dari kampanye fase
kedua nasional untuk mengimunisasi 31,9 juta anak.

Kendati demikian, menjangkau setiap anak di
Waimahu Passo merupakan tantangan yang unik.

Kekerasan sektarian di Ambon dua dekade lalu memaksa
warga untuk menetap di rumah-rumah semi permanen
yang sempit dan mencari pekerjaan di sektor informal. Data
yang tersedia untuk komunitas ini hanya mencantumkan
anak-anak yang bersekolah, sementara anak-anak seperti
Jupe dan Gloria yang putus sekolah dan bekerja untuk
membantu orang tua mereka tidak diperhitungkan.

Untuk mengatasi kebuntuan ini, UNICEF bekerja sama
dengan para mitra untuk mengidentifikasi anak-anak

yang paling sulit dijangkau dengan memetakan tempat
tinggal, titik pertemuan serta tempat kerja mereka.

LSM lokal Yayasan Pelangi Maluku berada di garda
terdepan dalam upaya mengikutsertakakan anak-anak
yang terpinggirkan ke dalam kampanye imunisasi MR.
“"Awalnya kami memberi tahu para tokoh masyarakat
tentang rencana pemerintah. Kemudian kami
mengunjungi masyarakat beberapa kali, serta memberi
tahu mereka tentang bahaya campak dan rubella,”

kata Rosa Pentury, Kepala Yayasan Pelangi Maluku.

Para pejabat kesehatan juga bekerja sama dengan

pekerja masyarakat untuk melibatkan orang tua dari anak-
anak setempat dan membangun kepercayaan terhadap
imunisasi. “Masyarakat tidak mesti menyediakan waktu
untuk membawa anak-anak mereka ke Puskesmas,”

jelas Dr Eka. M. Susanti, kepala Puskesmas Passo. “Kita
harus proaktif mengunjungi mereka,” katanya, seraya
menambahkan bahwa mereka telah mengadakan beberapa
sesi imunisasi di lingkungan yang sama sebelumnya.

Setelah mendapatkan suntikan imunisasi, anak-anak
Waimahu Passo bersemangat dengan masa depan mereka.
Pada kesempatan tersebut, Jupe mengatakan ingin
menjadi dokter, sementara Gloria ingin menjadi polisi.

Jalan mereka mungkin panjang dan menantang,

tetapi imunisasi MR adalah langkah pertama
dalam mewujudkan impian mereka.
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ANTARA TAHUN 2017-
2018, UNICEF MENDUKUNG
PEMERINTAH INDONESIA
MELAKSANAKAN
KAMPANYE IMUNISASI
CAMPAK DAN RUBELLA
YANG TERBESAR DI DUNIA.

BERSAMA-SAMA, KAMI
MEMBERIKAN VAKSIN
KEPADA SEKITAR 60
JUTA ANAK USIA9
BULAN HINGGA 15 TAHUN
DI SELURUH INDONESIA.

S
=
=
3
2
L
®
S
N
8
©
]
S
=
RS
W
]
2
=
>
©)




mtuk memberikan
baik bagi anak-anak mereka
usia di bawah 2 tahun
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MIMPI YANG TERWUJUD

Widi kembali ke sekolah

Oktober 2018, dua orang Pendekar Anak mengunjungi

anak-anak yang berhasil kembali ke sekolah melalui
Gerakan Kembali Sekolah di Brebes. Program yang
juga dapat terlaksana salah satunya berkat bantuan
Pendekar Anak ini, berupaya menjangkau anak-
anak tidak sekolah dengan melibatkan berbagai
pemangku kepentingan termasuk perangkat desa.

Salah satu Pendekar Anak bernama Ibu Merry (47)
bertemu dengan Widi (14) - seorang anak perempuan
yang memiliki kendala ekonomi untuk melanjutkan
sekolah. "“Saya tidak ingin menjadi apa yang tetangga
saya bilang. Katanya anak perempuan itu hanya akan
berujung di dapur, saya akan buktikan, saya akan
selesaikan sekolah.” Ungkap Widi kepada lbu Merry.

UNICEF INDONESIA LAPORAN TAHUNAN 2018

Perkataan Widi menginspirasi lbu Merry
untuk tetap semangat dan mempercayakan
donasi bulanannya pada UNICEF.

Widi dijangkau oleh perangkat desa dan penggerak
pendidikan setempat yang bersama-sama dengan
UNICEF memulai Gerakan Kembali Sekolah di Brebes.
Kendala yang dihadapi Widi diselesaikan bersama-
sama oleh perangkat desa dan tim UNICEF di lapangan
dengan memaksimalkan sumber daya yang ada.

Ada banyak ragam kendala yang dihadapi oleh anak-anak
tidak sekolah di Brebes, salah satunya juga mengenai
jarak. Seperti anak-anak yang ditemui Pendekar Anak
lainnya, Ibu Siwi (50) melihat langsung bagaimana solusi
mobil pick up yang diinisiasi oleh perangkat desa menjadi
solusi untuk anak-anak tetap bersekolah. Mobil tersebut
menjemput anak-anak satu persatu dari rumah menuju
sekolah, begitupun sebaliknya ketika jam pulang sekolah.

Solusi tersebut dapat terjadi berkat kerjasama
lintas sektor yang selalu diupayakan UNICEF di
setiap program untuk menjangkau anak-anak.

“Saya berharap UNICEF dapat terus menjalankan
program-programnya beriringan dengan pemerintah,
agar tidak hanya satu dua anak yang terjangkau,
tetapi ribuan atau lebih dari itu.” Ungkap Ibu Siwi.
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DARI KUPANG
Emilia sembuh
dari Gizi Buruk

Rumah berdinding kayu dihuni oleh
Nenek Johana (53) dan ketiga cucu
lainnya termasuk Emilia (2) balita
gizi buruk yang ibunya meninggal
dunia ketika melahirkan Emilia.

Mereka tinggal di sebuah desa
yang dapat dijangkau hanya lima
belas menit dari Kota Kupang.
Kota dengan pemandangan

12

pantai yang indah namun bisa mengalami musim kering berkepanjangan.
Tanah di mana ia tinggal bersama Nenek Johana tidak bisa ditumbuhi
sayur-mayur ataupun sumber makanan bergizi lainnya. Kebutuhan

air sehari-hari di rumah, disokong oleh rumah ibadah terdekat.

Tumbuh berkembang tanpa ASI dan makanan bergizi membuat Emilia
menderita gizi buruk. Suatu hari saatnya usianya dua tahun Emilia
mengalami panas tinggi dan kejang-kejang hingga sembilan kali. Belakangan
diketahui Emilia mengalami gizi buruk, berat badannya hanya 6 kilogram

dan ukuran lingkar lengan atas (LILA) tidak mencapai 11 cm.

“Saya sudah tidak punya harapan, saya hanya
menangis saja.” Ungkap Nenek Johana.

Di Kupang, UNICEF bersama pemerintah menjalankan sebuah program
Penanganan Gizi Buruk Berbasis Masyarakat. Di mana anak-anak
seperti Emilia dapat dijangkau dan diberikan layanan kesehatan untuk
menyelamatkan mereka dari bahaya resiko gizi buruk seperti kematian.

Emilia diberikan obat Gizi Buruk berbentuk selai kacang atau biasa disebut
dengan Ready to Use Therapeutic Food (RUTF). Selain itu ia juga dipantau
dengan insentif oleh petugas kesehatan dan tim UNICEF di lapangan.
Jelang delapan minggu kondisi Emilia berangsur pulih, berat badannya naik
hampir mencapai 9 kilogram ukurang lingkar lengannya sudah 13 cm.

Semangat Nenek Johana selama merawat Emilia membuahkan hasil signifikan, ia
bercerita betapa bahagia melihat cucu kesayangannya sudah pulih dari gizi buruk.

"Sekarang Emilia nafsu makannya sudah kembali, sudah bisa makan nasi,
dia sekarang bisa berlari kesana kemari dan sering ajak saya bernyanyi-
nyanyi.” Cerita Nenek Johana saat ditemui kembali oleh Tim UNICEF.

UNICEF INDONESIA LAPORAN TAHUNAN 2018
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DUKUNGAN

Dari Para Donatur

Donatur Sektor Swasta di Indonesia

Donatur individu* 7.416.884

Donatur Perusahaan

Signify Indonesia 139.471
PT Bank Central Asia Thk 58.375

Lainnya 160.956

Donatur Tingkat Menengah & Yayasan/Trusts 78.367
7.854.053

ilai tukar UN 3

Tematik Global

Global - Perlindungan anak 320.693

Global - Pendidikan 959.147

Global - Kesetaraan Gender 45.755

Global - Kesehatan 86.614

Global - HIV dan AIDS 251.974

Global - Nutrisi 160.142

Global - Resp kemanusiaan tematik 372.120

Global - Sanitasi air dan kebersihan 922.394

Total 3.118.839

Pemerintah

Australia 2.008.258

Indonesia 800.332

Jepang 232.919
Belanda 254.253

Selandia Baru 996.697

Swedia 228.008

Inggris 198.801

Total 4.719.268

Komite Nasional UNICEF

Dana konsolidasi dari NatComs 1,933,499
Komite Finlandia untuk UNICEF 173.621

Komite Australia untuk UNICEF 171.136

Komite Kanada untuk UNICEF 381.469

Komite Denmark untuk UNICEF 109.064

Komite Hong Kong untuk UNICEF 153.058

Komite Belanda untuk UNICEF 749.211

Komite Selandia Baru untuk UNICEF 222.860

Komite Swedia untuk UNICEF 949.629

Komite Swiss un UNICEF 833.841

Dana AS u NICEF 627.127

Total 6.304.516

Kantor Perwakilan UNICEF

UNICEF-Indonesia 3.372.910

UNICEF-Arab Saudi 240.312

Total 3.613.222

Mitra Global

Education Cannot Wait Fund 1,162,248

GAVI The Vaccine Alliance 1,343,447

UNOCHA 3,304,566

USACDC 268,266

USA USAID 756,402

Others 70,883

Total 6,905,811

Sumber Daya Regular

Total 6.467.491

Total Keseluruhan 31.129.147
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PAHLAWAN KITA

Untuk Setiap Anak
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Signify Indonesia dengan bangga terus mendukung
UNICEF melalui kampanye “Terangi Masa Depan”, yang
dimulai pada tahun 2016. Bersama dengan UNICEF, kami
berkomitmen untuk mencerahkan masa depan anak-
anak Indonesia. Kami melihat bahwa program ‘Kembali
ke Sekolah (Back to School) UNICEF' telah membantu
ribuan anak usia sekolah untuk kembali bersekolah- atau
bersekolah untuk pertama kalinya - dan tetap bersekolah.

Sebagai salah satu mitra UNICEF, kami juga merespon
permintaan darurat untuk membantu anak-anak

yang terkena dampak gempa bumi dan tsunami

yang menghancurkan di Sulawesi Tengah. Kami

lega bahwa kontribusi kecil pun dapat membantu
memberikan dampak pada kehidupan anak-anak.

Di Signify, kami fokus pada pencahayaan dan peran
pentingnya dalam membuat dunia kita menjadi

tempat yang lebih cerah dan lebih baik. Inovasi dan
kontribusi sosial kami diarahkan oleh tujuan kami untuk

meningkatkan kehidupan banyak orang, termasuk mereka

yang mewakili masa depan kita, yaitu anak-anak.

Kami berharap kemitraan Signify dengan UNICEF
akan menginspirasi lebih banyak orang untuk
menciptakan suatu yang lebih berarti.

Rami Hajjar
Presiden Direktur
Signify Indonesia
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Bagi saya, berbagi dengan mereka yang kurang beuntung adalah panggilan
pribadi dan yang terpenting adalah saya yakin jika donasi yang diberikan
tersalur dengan baik. UNICEF rutin membagikan informasi terkini dan

saya merinding setiap kali membacanya. Saya percaya UNICEF adalah
organisasi yang kredibel untuk menyalurkan bantuan kepada anak-anak.

Deni Sagita, Pendekar Anak sejak tahun 2011

Mewakili Pendekar Anak lainnya, saya berkesempatan untuk bertemu langsung
dengan anak yang terbantu oleh program UNICEF. Saya senang dapat terlibat. Semoga
lebih banyak orang lagi yang terlibat menjadi Pendekat Anak untuk memberi harapan
kepada anak-anak di Indonesia.

Siwi, Pendekar Anak sejak tahun 2015

Saya bersyukur bisa menjadi bagian dari upaya UNICEF. Saya
berharap UNICEF dapat terus memperluas area jangkauannya
untuk membantu anak-anak di seluruh Indonesia dan saya
percaya UNICEF bisa menjadi berkat untuk bangsa.

Merry, Pendekar Anak sejak tahun 2012

Anak-anak adalah harapan dan penerus bangsa. Semoga dengan kekuatan kebaikan dan
tekad yang kuat dari para pendekar anak dan ketulusan bekerja dari teman-teman UNICEF
serta kontributor lainnya, anak-anak Indonesia dapat menjadi para calon pemimpin masa
depan. Saya berharap mereka bisa mencapai potensi maksimal dan memberikan kontribusi
yang terbaik bagi bangsa Indonesia dan tentunya bagi anak-anak generasi selanjutnya.

Ronald, Pendekar Anak sejak tahun 2018
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Saya akan terus berusaha untuk
memastikan sekolah lokal
dapat menerima peserta didik
dengan disabilitas. Saya ingin
melihat semua sekolah siap,
sehingga anak-anak baik yang
dengan disabilitas maupun
tidak, dapat berlatih dan belajar
apa yang harus dilakukan
sebelum bencana datang.

Murniarni Nongtji
Dinas Pendidikan Sulawesi Tengah






